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ABSTRACT

This study aims to compare the accuracy of ponds identification on the coast of Pati Regency, Central Java
Province. By utilizing optical image data (Sentinel-2) and radar imagery (Sentinel-1). The mapping was carried
out by applying a water index transformation in the form of NDWI (Normalized Difference Water Index) for
optical images and SDWI (Sentinel-1 Difference Water Index) for radar images and guided classification using
the Random Forest method on each image. The results showed that the use of optical imagery in pond mapping
provides better accuracy than radar imagery based on the results of the accuracy test using the Confusion
Matrix method. Where the results show that the Sentinel-2 optical image produces an accuracy of 94.61% and
for the Sentinel-1 radar image it is 73.21%. And the use of water index transformation is very helpful in
determining the classification sample. It was found in research that the accuracy of radar images is quite low
compared to optical images because the sensitivity of radar images to water bodies very high. This allows
misclassification between the sea and the pond.

Keywords: optic, radar, sentinel, ponds, random forest.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keakuratan hasil identifikasi penggunaan lahan tambak di
daerah pesisir Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah. Dengan memanfaatkan data citra optik (Sentinel-2) dan
citra radar (Sentinel-1). Pemetaan dilakukan dengan menerapkan transformasi indeks air berupa NDWI
(Normalized Difference Water Index) untuk citra optik dan SDWI (Sentinel-1 Difference Water Index) untuk
citra radar serta pengklasifikasian terbimbing dengan metode Random Forest pada masing-masing citra. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan citra optik dalam pemetaan tambak memberikan akurasi yang lebih
baik dibandingkan dengan citra radar berdasarkan hasil uji akurasi dengan metode Confusion Matrix. Di mana
hasil menunjukkan pada citra optik Sentinel-2 menghasilkan akurasi sebesar 94.61% dan untuk citra radar
Sentinel-1 sebesar 73.21%. Serta penggunaan transformasi indeks air sangat membantu dalam penentuan
sampel klasifikasi. Ditemukan pada penelitan bahwa akurasi pada citra radar cukup rendah dibandingkan
dengan citra optik dikarenakan sensitivitas pada citra radar terhadap badan air sangat tinggi. Sehingga
memungkinkan kesalahan klasifikasi antara laut dan tambak.

Kata Kunci: optik, radar, sentinel, tambak, random forest.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan garis pantai sepanjang +104.000km dan pulau
besar maupun kecil yang terdiri dari £17.504 pulau (Lasabuda, 2013). Dengan kondisi tersebut
Indonesia memiliki peluang dalam pengembangan wilayah pesisir. Diketahui sejak tahun 1400-an, di
pesisi Jawa telah dimulai budidaya air payau (Gusmawati dkk., 2016). Salah satu budidaya air payau
adalah tambak yang termasuk dalam akuakultur (Azahra dkk., 2019; Ottinger dkk., 2017). Didorong
oleh peningkatan populasi manusia, kebutuhan untuk meningkatkan manfaat sosial-ekonomi dan
permintaan protein yang meningkat, akuakultur telah menjadi salah satu sektor produksi pangan
dengan pertumbuhan tercepat di dunia selama beberapa dekade terakhir (Joffre dkk., 2019; Ottinger
dkk., 2016; Porporato dkk., 2020). Hal tersebut menyebabkan serangakain permasalahan seperti
terjadinya kerusakan habitat alami (Afroz & Alam, 2013), degradasi ekosistem di daerah pesisir (Peng
dkk., 2013) hingga fragmentasi pada bentang lahan di daerah pesisir (Ren dkk., 2019). Sehingga
dibutuhkannya pemantauan terhadap daerah pesisir. Salah satu upaya dalam pemantauan ini adalah
pemetaan tutupanlahan di daerah pesisir, dapat berupa pemetaan tambak sebagai objek yang dikelola
oleh manusia. Sehingga pengelolaan akuakultur yang berkelanjutan dapat terlaksana (Duan dkk.,
2020). Namun pemantauan tambak secara langsung dengan menggunakan individu akan
membutuhkan waktu yang cukup lama dan biaya yang lumayan besar dikarenakan luasan tambak
dapat sangat luas (Gusmawati dkk., 2016).

Data penginderaan jauh merupakan salah satu data yang dapat dimanfaatkan guna untuk
pemetaan atau pengidentifikasian area tambak. Saat ini data penginderaan jauh digunakan sebagai
sumber data informasi geografi karena memiliki banyak keunggulan, seperti data yang dihasilkan
dalam bentuk format digital, dapat memantau secara temporal, mencakup lokasi yang luas dan
menghasilkan berbagai jenis data yang seringkali sulit diperoleh secara langsung dilapangan
(Alexandridis dkk., 2008; Johnston, 1998). Data penginderaan jauh yang dapat digunakan adalah data
citra optik, yang saat ini telah banyak digunakan untuk pemetaan tambak pada berbagai skala, seperti
penggunaan data Landsat (Ottinger dkk., 2013; Ren dkk., 2019), data ASTER, Quickbird, dan
WorldView-2 (Fu dkk., 2019). Satelit optik memiliki keunggulan urutan waktu lama dan dapat
digunakan untuk pemantauan dinamis dalam waktu lama. Namun, implementasi citra optik dibatasi
untuk daerah yang sering tertutup awan seperti kawasan Asia Tenggara karena pita optik tidak dapat
menembus awan (Ottinger dkk., 2016, 2017). Salah satu data penginderaan jauh yang dapat
digunakan dalam menutupi kekurangan ini adalah data dari pencitraan aktif yaitu citra satelit Synthetic
Aperture Radar (SAR). Dibandingkan dengan sensor optik, citra radar seperti sistem SAR dari sensor
yang beroperasi dalam panjang gelombang yang lebih panjang memiliki kemampuan menembus awan
dan mengurangi pengaruh awan pada citra satelit (Ottinger dkk., 2017). Kemampuan tersebut sangat
membantu untuk wilayah Indonesia yang berada pada garis khatulistiwa dengan kondisi iklim/cuaca
yang menyebabkan atmosfer pada suatu saat akan tertutup awan yang tentu saja akan mengganggu
pencitraan suatu satelit. Citra optik dan citra radar dengan resolusi menengah yang dapat diperoleh
secara gratis adalah produk dari Sentinel. Masing-masing untuk citra optik berupa data Citra Sentinel-
2 dan untuk data citra radar berupa data Citra Sentinel-1. Satelit Sentinel-1 menyediakan citra SAR
yang terbuka secara gratis dan mencakup seluruh dunia dengan resolusi temporal dan spasial yang
cukup tinggi (Obida dkk., 2019). Saat ini, citra Sentinel-1 SAR telah banyak digunakan dalam
aplikasi yang berhubungan dengan air seperti pemetaan banjir (Ruzza dkk., 2019), deteksi perubahan
air (Zhang dkk., 2020).

Berdasarkan permasalah-permasalahan yang timbul di atas. Peneliti bermaksud untuk
membandingkan kemampuan dari masing-masing citra baik dari citra optik maupun citra radar.
Dengan melakukan pendekatan transformasi indeks dan klasifikasi termbimbing berupa klasifikasi
random forest. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan gambaran kemampuan masing-masing
citra dalam memetakan tambak pada daerah tertentu dalam hal ini daerah pesisir Kabupaten Pati di
Provinsi Jawa Tengah yang memiliki sebaran tambak yang cukup luas. Sehingga dapat memberikan
pilihan terbaik dalam penentuan penggunaan citra dalam upaya pemetaan ataupun identifikasi area
tambak.
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METODE

A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah berlokasikan di daerah Pesisir
yang mencakup 7(tujuh) kecamatan (Kec. Dukuhseti, Kec. Tayu, Kec. Margoyoso, Kec. Trangkil,
Kec. Wedarijaksa, Kec. Juwana, dan Kec. Batangan). Secara astronomis, lokasi penelitian untuk
daerah Pati berada pada 6°24'19.09"LS — 6°45'51.87"LS dan 110°56'57.48"BT - 111°152.33"BT
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. Pemilihan lokasi didasarkan pada pemantauan
awal dan kondisi pesisir, di mana sepanjang pesisir Kabupaten Pati terdiri dari bentanglahan tambak.
Pemanfaatan lahan tambak di Kabupaten Pati, masyarakat menggunakan sekitar 70% lahannya untuk
tambak dan 30% sisanya untuk pematang dan peruntukan lainnya (Prasetio dkk., 2010).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
B. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan dua jenis citra yaitu citra optik dan citra radar. Citra optik yang
digunakan adalah Citra Sentinel-2, sedangkan untuk citra radar adalah Citra Sentinel-1. Untuk citra
Sentinel-2 sendiri menggunakan data pada Level 2A di mana data tersebut sudah terkoreksi
reflektansi bottom-of-atmospherel (BOA) dalam geometri kartografi (European Space Agency, 2020).
Dan untuk data Sentinel-1 menggunakan data Level 1- GRD (Groundd Range Detected) di mana
proyeksi ellipsoid data citra telah dikoreksi berdasarkan ketinggian medan (European Space Agency,
2013). Citra optik dan citra radar diproses dalam Aplikasi SNAP mulai dari koreksi hingga analisis
data. Untuk uji akurasi menggunakan apliasi QGIS. Sedangkan untuk penyusunan atau layouting
dikerjakan pada aplikasi ArcMap. Lebih lengkapnya mengenai data yang digunakan dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Data yang digunakan dalam penelitian

No Analisis Data yang digunakan Sumber

1 Ekstraksi Tambak dari ~ Sentinel-2 resolusi 10m  Open Access ESA Copernicus
Sensor Optik (Februari 2021)

2 Ekstraksi Tambak dari ~ Sentinel-1 resolusi 10m  Open Access ESA Copernicus
Sensor Radar (April 2020- Maret2021)

3 Terrain Correction DEM Resolusi 30m Online Progress pada aplikasi

SNAP
4  Batas Area Kajian Peta Administratif Indonesia Geosptial Portal

Kabupaten Pati (tanahair.indonesia.go.id/)
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C. Pemrosesan Data
Persiapan Citra Optik (Sentinel-2)

Data citra Sentinel-2 pada Level 2A yang telah terkoreksi BOA cukup dilakukan koreksi untuk
Rayleigh scattering untuk mempertajam citra dari pengaruh atmosfer. Serta penyesuaian geometrik
citra dengan memanfaatkan alat Sen2Cor pada aplikasi SNAP. Serta dilakukan penyesuaian area
terhadap cakupan wilayah kajian dengan memotong citra sekaligus agar mempercepat proses analisis
data.

Persiapan Citra Radar (Sentinel-1)

Data citra Sentinel-1 yang diperoleh harus dikoreksi dan disesuaikan terlebih dahulu. Adapun
alur koreksi dan penyesuaian dapat dilihat pada diagram berikut,
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Gambar 2. Diagram Alir Koreksi dan Penyesuaian citra radar Sentinel-1

Speckie Filtering

Data Sentinel-1 terlebih dahulu di potong dengan tools subset untuk memperkecil area citra
agar sesuai dengan cakupan wilayah kajian. Setelah itu dilakukan apply orbit file untuk mengupdate
metadata orbit pada citra. Kemudian thermal noise removal dijalankan untuk mengurangi noise pada
citra sehingga lebih bersih. Selanjutnya calibration dilakukan yang bertujuan untuk mengubhan
digital number menjadi hamburan balik sigma nought (c°). Setelah itu speckle filtering diterapkan
guna untuk menghilangkan speckle (bercak hitam putih) pada citra. Adapun filter yang digunakan
pada tahap tersebut adalah window ukuran 7x7 dengan memanfaatkan filter lee yang baik digunakan
untuk analisis penggunaan lahan (Millard & Richardson, 2013; Rana & Suryanarayana, 2019). Setelah
filtering, terrain correction dilakukan untuk menyesuaikan representasi geometric citra dengan
kondisi lapangan. Dan yang terakhir adal konversi nilai sigma nought (¢°) menjadi desible (dB)
sebagai backscatter.

Pengolahan dan Analisis Data

Setelah melalui tahapan koreksi dan penyesuaian pada masing-masing citra Sentinel-2 dan
Sentinel-1. Kemudian dilakukan analisis data dengan menerapkan klasifikasi termbimbing berupa
Random Forest dengan membentuk tiga kelas klasifikasi (laut, non tambak, dan tambak). Sebelum
menjalankan proses Klasifikasi pembentukan sampel Klasifikasi dilakukan dengan memanfaatkan
visualisasi citra. Untuk citra Sentinel-2 menggunakan False Color Composite (RGB:8,4,3) dibantu
dengan transformasi indeks air berupa NDWI (Normalized Difference Water Index). Sedangkan untuk
citra sentinel-1 menggunakan data pada polarisasi VH secara temporal selama satu tahun dan
transformasi indeks air SDWI (Sentinel-1 Difference Water Index).

Pemantauan data sentinel-1 secara temporal dimaksudkan untuk melihat perubahan yang terjadi
pada penggunaan lahan tertentu, dan mengantisipasi adanya kesalahan identifikasi terhadap sawah
dan tambak yang memiliki karakteristik yang sama pada waktu tertentu. Khusus untuk data Sentinel-1
secara temporal, dilakukan analisis tambahan berupa Pixelwise Mean untuk memperoleh satu data
citra yang mewakili 12 data citra sebelumnya. Setelah data sampel untuk Klasifikasi terbentuk
berdasarkan hasil interpretasi, maka dilakukan proses klasifikasi. Untuk lebih jelasnya mengenai alur
pemrosesan data, dapat dilihat pada Gambar 3. berikut,
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Gambar 3. Diagram Alir Pemrosesan Data
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Uji Akurasi Pemetaan

Hasil dari Klasifikasi tersebut kemudian diuji akurasi dengan menggunakan metode confusion
matrix dan kappa hat coefisien dengan menggunakan QGIS. Sampel akurasi diperoleh berdasarkan
kegiatan lapangan dan interpretasi Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) dari Google Earth Engine.
Untuk sampel secara total berjumlah 99 sampel di mana 36 sampel untuk tambak, 39 sampel untuk
non-tambak, serta 24 sampel untuk laut

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Nilai Piksel pada Citra

Pengolahan data citra optik dalam identifikasi area tambak di Kabupaten Pati memanfaatkan
citra Sentinel-2 pada band yang beresolusi spasial 10m berupa Band 2, Band 3, Band 4, dan Band 8.
Sedangkan untuk citra radar memanfaatkan citra Sentinel-1 dengan band polarisasi VH. Karakteristik
nilai piksel atau spektral pada citra perlu diketahui seperti sebaran nilai, rentang nilai dan pola nilai
spektral pada masing-masing objek. Berguna untuk membedakan objek yang memiliki kenampakan
yang sama jika dilihat secara langsung pada citra (ACIKSARI dkk., 2018). Hal ini berlaku baik untuk
citra optik maupun citra radar seperti yang digunakan pada penelitian ini. Memahami karakteristik
nilai piksel pada citra akan membantu dalam pembentukan sampel klasifikasi sehingga mengurangi
kesalahan dalam pembentukan data sampel. Adapun karakteristik nilai piksel masing-masing citra
yang digunakan pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut,
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Citra Optik Sentinel-2

H1°00°E H1"100°E Tabel 2. Sebaran nilai piksel untuk masing-masing kelas
klasifikasi pada citra optik Sentinel-2 Band resolusi 10m
Kelas Band Average
£ Laut B2 0.1065
“ B3 0.1121
B4 0.0617
B8 0.0263
, NonTambak B2 0.0677
= B3 0.0864
= B4 0.0719
N MI00E
'. B8 0.2662
N Tambak B2 0.0757
B3 0.0984
B4 0.0725
B8 0.0602
Gambar 4. Visualisasi Citra  Sumber: Hasil analisis data, 2021
Optik Sentinel-2 False color Penggunaan false composite (Gambar 4.) pada citra
composite seperti pada citra Sentinel-2 digunakan untuk memberikan

visual yang lebih jelas dalam membedakan badan air dan non

air (Nizalapur & Vyas, 2020; Watson dkk., 2018). Setelah
dibentuknya data sampel klasifikasi dengan melakukan interpretasi secara visual dan transformasi
indeks yang telah dijelaskan pada bagian metode. Maka didapatkanlah rata-rata nilai spektral pada
masing-masing kelas yang dibentuk. Data pada Tabel 2. menunjukkan adanya perbedaan nilai
spektral untuk setiap kelas, khusunya untuk Tambak dan Laut yang merupakan badan air. Setiap
band pada citra optik menunjukkan nilai spektral untuk laut sedikit lebih tinggi jika dibandingkan
dengan tambak (Prasad dkk., 2019). Perbedaan pada nilai spektral untuk objek badan air bisa
disebabkan karena pengaruh dari komponen atau objek yang ada didalamnya serta kondisi perairan
maupun jenis tambak yang ada (Ottinger dkk., 2017). Perbedaan nilai yang menonjol juga
diperlihatkan pada Band 8 untuk masing-masing kelas dikarenakan Band 8 merupakan Band NIR
yang sensitif terhadap badan air (Watson dkk., 2018). Dapat dilihat pada pola grafik yang ada pada
Gambar 5. yang menunjukkan pola nilai spektral untuk masing-masing band pada setiap kelas
klasifikasi yang ingin dibentuk. Pola nilai spektral pada kelas Laut memiliki kesamaan dengan pola
yang ada pada kelas tambak pada masing-masing band memiliki respon sepktral yang sama, dan
hanya berselisih nilai kecil. Berbeda dengan kelas non-tambak yang memiliki pola sendiri dengan
nilai spektral untuk band 8 cenderung lebih tinggi karena pantulan spektral pada Band 8 banyak
kembali pada sensor untuk objek non air (Yu dkk., 2020).
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s F b m o n 11 111 s
B2 B3 B4 B8 B2 B3 B4 B8 B2 B3 B4 B8

Laut NonTambak Tambak

Gambar 5. Grafik sebaran nilai rata-rata piksel untuk masing-masing kelas klasifikasi pada Band
Resolusi 10m Citra Optik Sentinel-2
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Citra Radar Sentinel-1

11°00E H1100E Tabel 3. Sebaran nilai piksel untuk masing-masing kelas
klasifikasi pada citra radar Sentinel-1 Polarisasi VH

. Kelas Band Average

& Laut Sigma0_VH_db -25.0961

b NonTambak Sigma0_VH_db -16.503
Tambak Sigma0_VH_db -24.1743

Sumber: Hasil analisis data, 2021

Data citra yang digunakan untuk klasifikasi pada citra
radar Sentinel-1 hanyalah menggunakan polarisasi VH dengan
kenampakan citra seperti pada Gambar 6. Dikarenakan pada
polarisasi tersebut hamburan balik memberikan gambaran yang
lebih baik dan dalam pengekstraksian informasi penggunaan
lahan sangat baik (Chen dkk., 2020; Ottinger dkk., 2018).
Khusus untuk data Sentinel-1, data yang digunakan berupa data
time-series selama 12 bulan yang kemudian diterapkan model
pixelwise mean untuk mengurangi noise pada citra. Dengan

1M=00E

Gambar 6. Visualisasi (a) resolusi 10m, pada lokasi penelitian yang dipilih, kenampakan
Citra Radar Sentinel-1 untuk penampang tambak masih dapat teridentifikasi sehingga
Polarisasi VH. memungkinkan dilakukan pemetaan area tambak.

Berdasarkan data sampel kalsifikasi yang telah dibentuk
sebelumnya yang digunakan pada citra optik. Rata-rata nilai hamburan balik dapat dilihat pada Tabel
3. di atas. Data citra radar seperti Sentinel-1 sangatlah sensitif terhadap badan air, sehingga data ini
banyak digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan badan air (Bioresita dkk., 2018; Hardy
dkk., 2019). Maka dapat dilihat nilai rata-rata hamburan balik untuk kelas laut dan tambak memiliki
perbedaan yang sangat kecil. Hal ini seperti perbedaan yang terjadi pada citra optik sebelumnya.

Berdasarkan sebaran nilai hamburan balik pada masing-masing kelas klasifikasi seperti pada
Gambar 7 di bawah ini. Rentang nilai hamburan balik untuk badan air seperti laut dan tambak tidak
terlalu besar. Berbeda dengan objek non-air memiliki rentang nilai hamburan balik yang cukup luas
dengan variasi nilai beragam (S. Jia dkk., 2019).

s

=Pixed
mPixe

Pixeds

Vahe Vahe Ve

Gambar 7. Grafik sebaran nilai piksel untuk masing-masing kelas klasifikasi pada citra radar
Sentinel-1 (a) Laut, (b) Non Tambak, (c) Tambak

B. Hasil Klasifikasi
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Pengklasifikasian dilakukan dengan menerapkan metode klasifikasi terbimbing (Supervised
Classification) yaitu Random Forest. Adapun hasil klasifikasi dalam upaya identifikasi tambak
menggunakan data citra Optik Sentinel-2 dan citra radar Sentinel-1 untuk Kabupaten Pati dapat dilihat
pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil Klasifikasi menggunakan (a) Citra Optik Sentinel-2, (b) Citra Radar Sentinel-1

Kesalahan hasil klasifikasi yang diterapkan di Kabupaten Pati menggunakan data citra optik
berdasarkan matriks (Tabel 4.). Dilihat untuk Klasifikasi kelas Laut, terdapat kesalahan sebesar
0.0154 yang terkelaskan sebagai tambak. Non tambak sebesar 0.0031 sebagai Tambak. Kesalahan
tambak sebesar 0.0355 sebagai laut. Secara visual hasil klasifikasi menggunakan citra optik Sentinel-2
(Gambar 7.a) dapat dilihat kesalahan terjadi di area non tambak yang teridentifikasi sebagai tambak.
Berdasrkan hasil lapangan, kesalahan yang terjadi pada daerah sawah, dan untuk area tambak yang
teridentifikasi sebagai non-tambak merupakan tambak garam. Di mana garam memberikan pantulan
spektral yang berbeda dengan badan air (K. Jia dkk., 2018). Adapun kesalahan klasifikasi pada area
laut yang menjadi tambak, yang terjadi di area sekitar muara sehingga air menjadi payau dan
karakteristiknya mirip dengan tambak (Ren dkk., 2018).

Tabel 4. Tabel matriks hasil klasifikasi pada citra optik dan citra radar

Kelas Citra Optik Sentinel-2 Citra Radar Sentinel-1
Laut NonTambak  Tambak Laut NonTambak Tambak
Laut 0.4965 0 0.0355 0.2390 0 0.2264
Non Tambak 0 0.3957 0 0 0.3855 0.0099
Tambak 0.0154 0.0031 0.0539 0.0316 0 0.1076

Sumber: Hasil analisis data, 2021

Kesalahan klasifikasi yang terjadi pada citra Sentinel-1 polarisasi VH dilihat pada Tabel 4.
Ditemukan pengklasifikasian untuk tambak mengalami kesalahan klasifikasi sebagai Laut dengan
error sebesar 0.2264 dan 0.0099 sebagai non tambak. Sedangakan untuk nilai error untuk laut yang
teridentifikasi sebagai tambak 0.0316. Secara visual hasil untuk citra radar (Gambar 7.b) dapat
dilihat dengan jelas sebaran tambak di area Pesisir Kabupaten Pati. Namun untuk di area laut terdapat
kesalahan klasifikasi sebagai tambak yang dapat dilihat secara langsung untuk polarisasi VH (b).
Sedangkan untuk di daerah daratan yang tidak memungkinkan untuk dibentuknya tambak, secara
visual tidak mengalami kesalahan klasifikasi. Tetapi ditemukan kesalahan klasifikasi pada area laut
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untuk polarisasi VH. Hal ini bisa disebabkan oleh kondisi perairan yang terhitung secara rerata
(Bioresita dkk., 2019) selama 12 bulan data yang digunakan.

(©)
Gambar 8. Contoh penyebab kesalahan klasifikasi (a) persawahan, (b) Tambak garam, (c) Muara
sungai

C. Akurasi Pemetaan Hasil Klasifikasi

Data Citra Optik Sentinel-2

Akurasi pemetaan dengan menerapkan confusion matrix pada hasil Kklasifikasi citra optik
Sentinel-2 diperoleh sebesar 94.61% dengan Koefisien Kappa sebesar 0.90 (Tabel 5). Kesalahan
klasifikasi yang terjadi di daerah penelitian ini cenderung berada di daerah peralihan antara darat dan
laut. Muara sungai di pesisir Pati dapat menjadi penyebab kesalahan klasifikasi laut yang menjadi
tambak di sekitar bibir pantai, kondisi air payau di daerah tersebut akibat pertemuan air sungai dan
laut memiliki karakteristik yang sama dengan tambak (Ren dkk., 2018). Selain itu kesalahan juga
sedikit terjadi pada daerah sawah yang masih memiliki genangan air sehingga teridentifikasi sebagai
tambak (Haris dkk., 2021). Penelitian ini hampir sejalan dengan hasil yang diperoleh Haris dkk., 2021
dengan menggunakan citra Sentinel-2 dalam pemetaan tambak dengan perolehan akurasi pemetaan
sebesar 81%. Begitupula olen ACIKSARI dkk., 2018 dengan penggunaan citra Sentinel-2 dalam
pemetaan penutuplahan yang di dalamnya termasuk tambak dengan perolehan akurasi pemetaan
sebesar 86.1% dengan memanfaatkan data citra optik. Sedangkan untuk penggunaan citra optik
lainnya dengan menggunakan data Landsat secara multi-temporal selama 30 tahun untuk memetakan
tambak di pesisir China, hasil akurasi yang diperoleh sebesar 96.8% (Duan dkk., 2021). Besaran hasil
akurasi pemetaan pada penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, secara umum
memilki arah yang sama pada masing-masing penelitian.

Tabel 5. Akurasi hasil klasifikasi menggunakan citra optik dan citra radar

No. Sensor Data Akurasi (%) Koefisien Kappa
1 Optik  Sentinel-2 94.61 0.9
2 Radar  Sentinel-1 73.21 0.6

Sumber: Hasil analisis data, 2021

Data Citra Radar Sentinel-1

Akurasi pemetaan yang dihasilkan dengan menggunakan citra radar Sentinel-1 sebesar 73.21%
dengan koefisien Kappa sebesar 0.6 (Tabel 5), hasil ini lebih rendah dari akurasi hasil citra optik.
Kesalahan yang umum terjadi pada hasil klasifikasi citra radar tersebut adalah sebagian dari tambak
untuk bagian tertentu teridentifikasi sebagai laut. Hal ini bisa disebabkan karena komposisi dari
tambak akan sangat berpengaruh terhadap nilai hamburan balik (Sridhar dkk., 2008). Selain itu
sensitifitas citra radar sangatlah tinggi terhadap objek badan air (Hardy dkk., 2019). Sehingga
kemungkinan kesalahan Klasifikasi yang terjadi antara laut dan tambak masih mungkin terjadi. Jika
dibandingkan dengan penelitian lain yang menggunakan citra yang sama, penelitian oleh Chen dkk.,
2020 yang mencoba untuk memetakan tutupan lahan yang didalamnya termasuk tambak, hasil akurasi
yang diperoleh untuk pemetaan tersebut sebesar 62.1%. Pada penelitian Prasad dkk., 2019 yang
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menggunakan data sentinel-1 secara temporal menghasilkan akurasi pemetaan sebesar 89%. Serta
penelitian oleh Sun dkk., 2020 yang memetakan tambak di pesisir Vietham yang memiliki banyak
muara sungai, akurasi yang dihasilkan sebesar 90.2%. Untuk besaran akurasi pemetaan yang
dihasilkan pada penelitian ini memiliki hasil yang sejalan untuk beberapa penelitian dengan tingkat
akurasi yang tidak terlalu tinggi, namun secara umum, penyebab kesalahan klasifikasi yang terjadi
cukup sama.

Tabel 6. Akurasi hasil klasifikasi penelitian sebelumnya

No. Sensor Data Peneliti Akurasi (%0)
1 Optik Landsat Archive (Duan dkk., 2021) 96.8
Sentinel-2 (ACIKSARI dkk., 2018) 86.1
Sentinel-2 (Haris dkk., 2021) 81.0
2 Radar Sentinel-1 (Sun dkk., 2020) 90.2
Sentinel-1 (Prasad dkk., 2019) 89.0
Sentinel-1 (Chen dkk., 2020) 62.1

Sumber: Hasil analisis data, 2021
SIMPULAN

Ditemukan pada penelitian ini bahwa penggunaan citra optik dalam kasus ini Sentinel-2
memiliki akurasi pemetaan yang lebih baik dibandingkan dengan citra radar Sentinel-1 pada area
kajian. Perbedaan ini bisa didasarkan pada jumlah referensi band yang berbeda. Pada sistem
pengklasifikasian random forest akan memberikan hasil yang baik jika memiliki referensi yang cukup
banyak. Namun untuk data Sentinel-1 sendiri memiliki kelebihan dalam membedakan antara badan air
dan yang bukan badan air jika dibandingkan dengan data sentinel-2 yang beberapa titik mengalami
kesalahan klasifikasi. Dalam upaya untuk meningkatkan akurasi hasil pemetaan, khususnya untuk
data Sentinel-1 dapat dikembangkan beberapa metode pendekatan. Dengan memanfaatkan
karaktersitik citra berupa hamburan balik yang dapat dikelompokkan menjadi model tekstur. Sehingga
dapat membantu dalam proses pengklasifikasian dan meningkatkan akurasi pemetaan.
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